BAB 1III

LAKON DEWA RUCI

A. Sejarah “ayang Purwa

1. Pengertian ¥Wayang Purwa
Dalam pengertian wayang purwa ini akan penulis

kemukakan beberapa pendapat tentang wayang, seﬁagai
berikut:
" Wayang, dalam bahasa Jawa berarti bayangan, dalam
bahasa melayu disebut bayang-bayang, dalam bahasa A-
ceh bayeng, dalam bahasa Bugis wayang atau | bayang,.
dalam bahasa Bikol dikenal kata baying a%tiﬁya«ba -
rang yaitu apa yang dapat dilihat denganAnyeta. Akar
kata dari wayang adalah yang, antara laialtérdapat
pada kata; layang, terbang, doyong, payingan berja -
lan sempoyongan dari satu tempat ketempat lain atau
tidak stabil. Awalan wa dalam bahasa Jawa modern ti-
dak mempunyai fungsi lagi, tetapi dalamqbahaéa Jawa
kuno awalan tersebut masih mempunyai fuﬁgsi. Jadi .
bahasa Jawa wayang yang mengandung pengértianﬁ berJja
lan kian kemari'" tidak tetap,sayub-sayub, bayang-ba-
yang, telah terbentuk pada waktu yang amat tua ke~

 tika awalam wa masih mempunyai fungsi Kata bahasa.1

i

flalam kamus umum bahasa Indonesia, yang disebut

Tsri Mulyono, Wayang asal usul dan masa depannya,
penerbtit CV Hajimasagung, Jakarta.,1989.hal 9
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wayang adalah: "gambar atau tiruan orang can sebagai
nya, untuk mempertunjukkan suatu lakcﬁ.2 Dan’ Juga
ada yang berpendapat, '"wayang adalah boneka - boneka
tiruan orang yang terbuat dari pahatan kulit atau
kayu dan sebagainya yang dapat dimanfaatkan untuk
memerankan tokoh dalam pertunjukan dramé tradisional
(Ball, Jawa, Sunda dan sebagainya), biasanya dimain-

kan oleh seorang Dalang.3

Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat di
fahami bahwa wayang adalah suatu gambar, bayangan
yang dibuat dari bermacam-macam bahan kulit, kayu,
daun dan sebagainya, yang dimainkan oleh seorang Da-
lang untuk -diperankan sebagail suatu lakonfdalam sua-
tu pertunjukan dengan suatu lakon tertentu. Adapun
yang penulis maksud disini adalah wayang kulit purwa
yang sumber pokok ceritanya diambil dari buku Mahaba
rata dan Raméyana. Wayang purwa ini jugé'disebut o-
leh orang '"Ringgi" yaitu menurut hasil penelifian Dr
Van der Truk dan Dr. Brandes, di Bali yang mengata -
kan:

" Prasasti itu berangka tahun 980 saka(105SM), di
dalamnya terdapat kalimat" Hanabanwal atapukanaring-

git" kata ringgit sampai sekarang masih digunakan

2WJS.Poerwodarminto,Kamus umun Bahasa.&ndonesia,pe—

nerbit Balai Pustaka,Jakarta, 1976.hal 51

3Dep.P&K,Kamus Besar Bahasa Indonesia;cet 11, pener-
bit Pustaka,Jakarta.1989.hal 1127
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sebagai sindnim dari pada wayang, dengan penemuaan
prasasti itu dapatlah diketahui bahwa penggunaan
istilah ringgit untuk pengertian wayang telah 'sa=-

ngat tua.h

Jadi wayang purwa atau Ringgit purwa , adalah
bayang-bayang yang dilukiskan péada kulit; kemucian
dimainkan oleh seorang Dalang dengan mengambil na- =
ma-nama tokoh tertentu untuk diperankan aalam sua-
tu pentas tertentu, dan dalam cerita tertentu. pula

Sedang cerita Dewa Ruci adalah termasuk salah-
satu lakon dari sekian banwyak lakon-lakon . dalam
cerita pewayangan yaitu wayang kulit purwa. Begitu
Juga dalam tokoh~tokohnya, lakon Dewa Ruéipun ter-
dapat dalam wayang kulit purwa seperti; Werkudara,
Pandhito Durno; Dewa Ruci dan lain sebagainyq.Juga
nama-nama Kerajaan seperti; KeraJaan Amarté,AKara-
jaan Astina, Jopati dak lain-lain. Semua’ nama
tokoh dan Kerajaan tersebut adalah terdapat dalam
wayang kulit pufwa, sebagaimana halnya lakon DLewd

Ruci..
2. Asal Usul Wayang Purwa

Ditinjau dari segi bahasa yang dipakai dalam

'peralatannya seperti; kelir atau layar, blencong,

Sri Mulyono, Op.cit. hal 20
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kotak dan lain sebagainya, maka wayang adalah meru-
pakan kebudayaan Jawa asli., Dengan kata iain wayang
purwa bukan merupakan tiruan dari kebudayaan Hindu.
Akan tetapi cerita-cerita wayang purwa giambil dari
kitab-kitab sastra kebudayaan Hindu, hal ini dapat
kita ketahui dari pendapat Dr. Hazeu yang mengata -
kan bahwa; "Tidak ada data satupun yang mendukung -
dugaan bahwa pertunjukan bayang~baganngawa mengam-
bil alih unsur kebudayaan Asing. Dilain‘fihak ticdak
ada pula alasan untuk menolak hipotesa bahwa wayang

sepenuhnya diciptakan oleh orang Jawa, baik menge -

nai tatanannya maupun namanya. Yang pasti ialah
bahwa wayang sudah sejak ribuan tahun mempunyai tem
pat kuat didalam kehidupan orang Jawa, Juga dalam
kehidupan keagamaan sedang sifat dan watak dari pa-
da pertunjukan wayang atau bayang—bayang'secara ke -
seluruhan, sesuai dengan moral alam fikiran Jawa
asli. Dan apabila ada bangsa-bangsa lain yang sedi-
kit banyak mengenal pertunjukan bayang-bayang yang
sama dengan pertunjukan bayang-bayang di Jawa, maka

hal ini tidaklah membuktikan pengaruh apapun juga.5

5Sr'i Mulyono, Loc.cit.hal 20
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Adapun mengenai lahirnya wayang purwa akan
kami kemukakan beberapa pendapat antara lain:
a. Menurut kesusastraan Jawa II, oleh S. Padmosoe

kotjo menyatakan bahwa; '"Pada tahun 939M Sri
joyoboyo, raja Kedirilah yang memulai dengan
membuat wayang purwa berwujud rontal. Baru ke-
mudian dibangun kembali oleh RRaden Panji dari
Jenggolo, pada tahun 1223 waktu itu skluknya -
masih menggunakan bahasa Kawi, bahannya masih
berasal dari rontal, sejak Lembua Miluhur dari
Pajajaran, putra Sang Panjilah yang mulai mem-
buat wayang dari kertas yaitu pada tahun 12440
dengan menggunakan gamelan slendro. Pada tahun
1283 wayang yang dibuat dari kertas dinamakan

wayang Beber, Sang Prabu Brawijaya mulai gemar
memberi warna pada wayang. Mulai zaman Sunan
Giri memberi sumbangan wayang berwujud raksasa
yang diberi dua:z lel mata. Pada tahun 1400 le-
bih, Raden Patah membuat gfunungan wayang purwa
mulai menanJjak sedang wayang Beber kalah ter -
kenal., Mulail zaman Amangkurat, timbul wayang

Xrucil seperti sejarah Majapahit lakonnya Ta --
marwulan dengan gamelan slendro.6

>

b. Menurut Dr.G.AJ Hazeu dam R.M. Mangkudismeja,

menyebutkan bahwa; "Pada tahun1480M, ketika su
suhan Raja tunggal dari Giri mewakili Raja le-
mak Jjuga membuat wayang purwa dard kulit, wu -
Judnya diperkecil, kemudian dinamakan wayang
kidang kencana. ‘Yayang perempuan dilengkapi de
ngan anting-anting, keroncong dan sebagainya ,
sedangkan wayang laki-laki ada yang dikonde --
dan ada pula yang tidak.7

Ttulah sedikit mengenai pendapat tentang la -

]

hirnya wayang purwa di Jawa, dan ma<suc¢ dari page

6,

Amir Mertosedono SH, Sejarah wayang asal usul
jenis dan cirinéa,cet.lv,penerbit Nahara Prize, Sema

rang. 199%.
7baglo dan Samsugi,wayang kulit Gragag Yogyakat
ta, penerbit CV Hajimasagung,Jakarta, 1991.hal8
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laran wayang di Jawa masa 1itu adalah untuk menda-
tangkan roh nenek moyang, karena kepercayaan pada
itu masih menganut Animisme. Dengan harapan deng-
an datangnya roh nenek moyang tersebut Qapat men-
datangkan ketentraman dan kebahagiaan. Supaya roh
tersebut mau tetap tinggal, maka dibuatkan arca

atau gambar yang mereka buat mirip dengan nenek -

moyang mereka dahulu, sehingga roh tersebut bila

sudah datang akan menempati arca atau gambar tadi
malta dibutlah gambar manusia pada daun rontal, ke
mudian diberi sesaji dan diiringi nyanyian guna -
mendatangkan dan memujanya. Hal ini sesuai dengan
pendapat, Drs Soeroto, menerangkan secara Jjelas
dan pasti bahwa pemujaan kKepada nenek moyang, ke-
percayaan Hyang adalah merupakan kebudayaén Indo-
nesia dan sudah dimiliki nenek moyang kita 3@60
tahun yang lalu. Dan pertujukan wayang édalah ke-
budayaan asli Yang erat hubungannya dengan pemuja

an kepada Hyang.8

Cengan demikian wayang purwa telah lama'ada -
nya., Kemudian setelah masuk ke Jawa serta dibare-
ngi msuknya agama Islam atau adanya kerajaan Is-

lam, maka para walli songo pada saat itu wayang

8Sri Mulyono, Op.cit.hal 51



malai dikembangkan oleh para wali dan kerabat kera
ton di Kerajaan Demak, bahkan oleh prara Qald wa -
yang dijadikan sebagai sarana dakwah dalam rang-
ka menyebarluaskan ajaran agama Islam pédé masyara
kat, hal ini dilakukan oleh para wali . karena
melihat kenyataan bahwa budaya wayang kglit telahﬂ
mendarah daging dengén Jjiwa masyarakat di Nusanta-

ra umumnya dan pada masyarakat Jawa khuéusnyé.
B. Dewa Ruci Lan Serat Dewa Ruci

1. Tlustrasi lewa Ruci
Dalam buku wayang krucil purwa klasifikasi, Je
nis dan sejarah oleh Soekatno BA digambarkan atau

diilustrasikan tentang lakon Dewa Ruci: Atas perin
tah gurunya Resi Durno. Werkudoro berangkat untuk

mencari afr hidup. 3egitu Werkudoro meqdengar air
hidup, maka seluruh perhatiaannya diarahkan pacan-
nya, tak ada pertimbangan yang dapat menahannyg,

besar tekatnya untuk memperolehnya, bersatu tekat
hingga berani mati, tanpa menghiraukan bahaya yang
mengancamnya. Ia membongkar hutan Tikbaksara terus
gunung €andradimuko. Raksasa Rukmuka dan Rukmakala
terbunuh menjadi Sang Indra dan Sang :ayu,'fem%eij
keindrahan. Kemudian Werkudoro menyelam Samucdra, me

bunuh Naga yang ganas bernama Nemburnyawa.
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NDalam hal ini Werkudoro adalah pelambang manu-
sia yang bertapa dan bersemedi atau bermeditasi,
menghilangkan nafsu-nafsu rendah dan mémufnikan te
kat batinnya, Ia mati sajroning urip dengan tujuan
Urip sajroning matd. Sikap Werkudoro adalah sikap

sampurna dalam falsafah Jawa.

Setelah dengan kuku keramatnya Pancanaka mero-
bek-robek tubuh Naga Nemburnyawa usahaﬁya nampak
nya tanpa hasil, badan merasa lelah dan membiarkan
diri diombang-ambingkan arus kesana kemari, Keada-
an tanpak sepi dan tenang tak aca suatu lagi‘yang
dikerjakan, Werkudoro yang gagah perkasé dan | yang
tak terkalahkan itu ahirnya pasrah kepada ‘:kodrat
yang menentukan, Pada saat itulah muncul  tubuuh
yang kecil persis dengan dirinya(YWerkudoro), wujud
itu menamakan dirinya Dewa Ruci sebagaj penjelmaan
Yang PMaha Kuaasa. Ta menajak Werkudoro memasuki
batinnya melalui telinga kiri. Dengan éegalé perju
angannya Werkudoro tidak berhasil mencari air hi -
dup, baru paca saat Ia sudah kehabisantakal dan
kekuatan, sertapasrah muncullah Dewa Ruci luntuk

mengantarkan KeperJjalanan yang sebenarnya.

idalam pribadinya “erkudoro mencmukan apa-apa
yang dicarinya yaitu air hidup, asal usul jdirinya

gankan paraning dumadi didalam batinnya .- .8endiri,
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Werkudoro bersatu dengan TuhanNya didasar sukmanya

sendiri, Ta mencapai manunggaling kawulo Gusti.

Stelah Werkudoro kembali kelingkungannya(ke -
luarganya), secara lahiriyah tidak berubsh. Dengan
dasar sepi Ing Pamrih Werkudoro selalu memenuhi ke
wajiban-kewajibannya. Air hidup itu oleh Werkucoro
dicarinya tidak untuk sesuatu keuntungan‘dan sebe-
narnya verkudoro telah menjadi orang besar, yaitu
manusia sempurna berupa insan kamil yang telah
mendapat kehidupan yang sebenarnya dan ték terkala
kan., Mengenai adegannya acda pada gambar di lampir-

an. 9

2. Serat Dewa Ruci

Cerita ﬁe&a Ruci adalah merupakan cerifé yang
ada seJak dahulu, yaitu merupakan gubahan dari ce-
rita Nawa Ruci dari India. Dan karena pengaruh da
ri agama. Agama yang ada di Indonesia maka cerita
ini,ada beberapa versi dan model cerita afau pusta
ka yang berkembang di Indonesia. DNan penulis dalam
skripsi ini akan memaparkan cerita Dewa Ruci atau
pustaka lewa Ruci dengan tembang mocopat dalam ba-
hasa Jawa baru, karya R.NG. Yosodipuro I, lujangga

Surakarta pada masa pemerintahan Sri Sultan Paku -

;(

Soekatno BA, Mengenal Wayang Kulit Purwa, peners
bit Aneka Ilmu, Semarang, 1992, hal 82 o
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Buwono II, III dan IV yaitu berintikan; Usaha turno
untuk membinasakan Bima sampai dua kali yaitu Bima
disuruh mencari tirta pawitra di Gua Gandamana cdi
mana ahirnya Bima harus bertarung dengan dua raksa
sa, tapi ahirnya dua raksasa itu dapat qikélahkan -
nya. Namun apa yang dicarinya itu semué'tiaak dan
ahirnya oleh Durno, Bima disuruh mencari di dasar
Samudera yang sangat luas, yang ahmrnyéehima berte-
mu dengan Naga dan terjJadilah perang tanding yang
dimenangkan Bima. Kemudian Bima bertemu cdengan Dewa
Ruci, lalu Dewa Ruci mengajarkan ilmu kesempurnaan,
Cerita inilah yang akan penulis uraikag padé skrip-
ini, |

Filosofis Cerita Dewa Ruci ‘

Cerita Dewa Ruci ternyata bukan un£um di tonton
sebagal pagelaran wayang saja, karena temanya yang
filosofis dan banyak mengandung weJjangan-wejangan -
bersifat abstrak. Seluruh lakonnya merupékan simbol
suatu pasemon tentang mencari kasampurhaning ngurip
(kehidupan yang sempurna) yang dilambangkan 3ima
mencari air suci yang disebut tirta pawitra. Jerfil
safat berarti berfikir mendalam secara-ilmiah cdan
bertanggung jawab. Tan ilmu filsafat pada dasarnya
acalah ilmu tentang bagaimana orang harus berprila-

ku dalam hidup dan ilmu tersebut banyak juga ditam-

pilkan pada wayang karena wayang mengambhil ajaran
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ajarannya cari sumber sistem-sistem kepercayaan,

hidup harus berdasarkan pada kebenaran,jo

Sedangkan dalam cerita DNewa Ruci, dari segi fil
safat terdapat tiga periocde yang sangat berkesan -
yakni: )

Episode pertama, ketika Bima memasuki gua Ganda
mana (Durangga) berbentuk sumur dan dapat membunuh -
ular Naga jelmaan dari Lewi Maheswari, putpi Sang
Hyang DNewaheswara. Disini dapat ditemui sué tu kias
yang menunjukkan bahwa sumur Duronggo melambangkan
kegelapan, kefana'an, kepalsuan atau sifat memusna-
kan diri, Sedang ular Naga melambangkan kejahatan
penipuan dan mementingkan diri sendiri, Jjadi dalam
episode pertama tersebut Durna memintak agar RBima
melakukan instropeksi atau mawas diri agar kehidu -

an fana' atau lahir yang paling dalam sehingga ter-

jadilah yang disebut homo homoni lupus.

Episode kedua, ketika Bima berada di puncak gu-
nung Candradimuka atau wukir rebabu, dapat mengalah
kan dua raksasa bernama Rukmuka dan Ruﬁd;kala pen -
jelmaan Batara Indra dan Batara Bayu. Disinilah da-
pat ditemui suatu kias yang menunjukkan bahwa naik

kepuncak gunung Candradimuka adalah pelambang kelu-

1:S. Haryanto, Bayang-Bayang Adhiluhung Filsafat

Simbolis dan Mistik dalam Islam,penerbit [iahara prize,
Semarang, 1992.,hal 126

t
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huran watak, kejujuran dan susila sedangkah.kedua
raksasa melambangkan nafsu insani, kebodohan atau
“epalsuan dengan demikian maksud yang terkandung
dalam episode kedua adalah berhasilnya Qima dalam
menundukkan nafsu hewani yang dalam diri pribadi-
nya. 3ima dituntut untuk mematuhi serta menghaya-

ti hukum~hukum susila.

Fpisode ketiga dan yang terahir ini, Rima  di
perintahkan untuk masuk kedalam telenging 3amudra
di dalam Samudera Bima dapat mengalahkan ular
Naga Nemburnama dan Rajapunala. Telengihg Samudra
melambangkan bentuk-bentuk pikiran, pencahpubawur
an kKesadaran duniawi atau fana' dengan~'kesadaran
Ilahi atau baga'. Pikiran yang berdasarkan keper-
cayaan insani dengan pikiran yang berda§érkan pe-
ngertian rohani. Sedang ular Naga adalah lambang
pikiran sesat, pikiran yang bersifat menipu dan
kepercayaan paisu. Adapun maksud yang terxandung
didalam episode ketiga yaitu Bima mampu:memahami—
hake%at Gusti atau Pencipta dan kawula atau cipta
an serta adanya pertalian yang hakiki antara pen-
cipta dan ciptaanNya. Dengan kata lain Bima telah
memahami falsafah Jumbuhing kawulo Gusti;sehingga

Rima mampu menemukan Jati dirinya dalam .. bentuk
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yang masih kecil atau bayi dan masih mu‘r‘ni(suci).11
Adapun wajangan-wejangan Dewa Ruci terhadap B3i-
ma berintikan lima aspek yaitu:

a. Pancamaya(lima bayangan) dapat ciintepretasikkan
sebagai bayangan yang diperoleh lantarén panca
indra dan disimpan dalam keticak dadaran, Pada
saat panca indra menangggpi segala secuatu  dari
alam sekelilingnya ia disorong oleh nafsu.

b. Makrokosmus adalah alam semesta seisinya yang
dapat ditanggapi oleh panca indra manusia,.den -

ngan demikian isi alam semesta terdapat. pada
diri manusia sekalipun hanya sebagai bayangah,

c¢. Pramana menunjukkan pengertian denyupi’_~jantung

selama japtpng masih berdenyut, maka selama itu

pula raga manusia masih hidup. Bilamana ragé

manusia mati, maka Pramanapun mati, a&an tetapi

sukma jati hidup terus dalam alam yang tak terba

tas waktunya.

dilIlmu pelepasan(Ilmu menghadapi kematian) yang
mencakup tentang mati dan pegangan hidup, , di
katakan bahwa yang mati itu adalah Jasat. . ka -
sar atau raga yang kembali pada asalnya yakni

tanah. Sedangkan Jjiwa atau sukma tidak mengalami
kematian, kembali pada asalnya yaitu Sang Akar -

tining Bawana(Yang Maha Pencipta semesta alam).

"Ibid.hal 122
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e. Tentang hddup dalam mati dan mati daiam. hidup
wejangan ini menekankan agar selama hidup , nafsu
yang mendorong seseorang untuk imelakukan tincdakan
jelek atau Jjahat, hendaknya dipadamkan sehingga
yang tinggal hanya nafsu untuk mendoﬁbng.perbuat-
an baik.

Demikian sedikit mengensi filosofis dalam cerita

lakon Dewa Rucil, Jjuga weJangannya Dewa Ruci pada sang

Bima(Werkudaral{.

C. Tokoh Yang Berperan dalam lakon Dewa Ruci

1. Dari fihak Amarta(Pandawa)

Dalam lalon Dewa Ruci ini dari fihak Pandawa
yang befperan adalah Bima, Bima ini padé waktu kecil
bernama Brataéena, ketika sudah besar mempunyai ba -
nyak nama yaitu: Bima, Bayusuta, Jalaga bilawa dan
Werkudara., Ia adalah putra dari Prabu Pandu yang
kedua, Ia bertahta di Jodipati sehingga disebut. juga
ksatria Jodipati. Dia tidak pernah berbahasa halus
kecuali pada Dewa Ruci(sebagai guru yang sejati), 3i
ma bermata blalak, berhidung dempak, berkumis, ber -
Jenggot berpupuk dahi, bersanggul supit urang dan

bersunting waseran.

Adapun pakaian dan badan Bima melambangkan ti-
ngkah laku dan ketetapan batinnya. Rerdi?i tegak me

lambangkan keteguhan dan ketckohannya dalam mengha -

».



dapi suatu masalah, Jalannya lurusmmelambéngkannla
tidak pernah mengerjakan perbuatan-perbuatan keji
dan tercela, selalu mengutamakan kesucian. Sedang
pupuk di dahi mengingatkan.

Sedahgkan kain yang dipekai adalah kain po-
lengbang bintulu yaitu kain kotak berwarna emﬁat -
yang melambangkan empat macam nafsu yané ada paca
diri seseorang, yaitu nafsu lawwamah, sufiyah, ama
rah dan mutmainnah., Ikat pinggang berumabai melam-
bangkan bahwa Bima mengetahui segala hal~yang ada
dikiri dan kanannya, berkuku pancanaka aikedua ta-
ngannya, melambangkan bahwa 3ima merdpakan kekuata
diantara saudaranya yang lima. Ilmu kesaktian yang
dimiliki adalah ilmu unglal bener dan memiliki ga-
da ruJjak pala serta kuku pancanaka, Senjata -« dan
ilmu inilah yang digunakan untuk membinasakan sega
la ke jahatan dan kemungkaran yang terjadi dalam

kehidupannya, v

Werkudara mempunyai saudara empat yaitu: Pu
ta Cewa, setelah menjadi Raja di Amarta bergelar -
Prabu Yudistira, Ia putra lIPandu yang tertua, PPandu
Putra sedangkan adiknya bernama Janoko(Hérjuno,Per
madi, Pandu Putra, Danan Jaya, Palguna dan Kumbawa
1i), dia menjadi ksatria di Macukara. Punta Dewa,

Werkudara dan Janoko ini adalah putra Pandu- dari



permalisuri Tewl Tuntl "all drata. serangkan acdik -erku-
dara yang lain yajtu “akula dan Jadewa acdalah putra Pan
du dari istrl Xedua yaitu Tewi andrin, sehingza ‘anda
wa berjimlah lima carl dua orang ibu. Xelima saucara

ini rtidup rukun dan borsatu, sehingga pada waktu perang

‘ratayuda kakak beracixk dapat mengalahkan ““urawa,
Tari fihak tlastina

Yang berveran dalam lakcn 'ewa tuci ini adalah
Pandhito Turna. "Leresipun [urna kabetah saking kelahir
ipun ing lebete jun utawil lur+na, nama kumobayana menikc
wekdal teksek alitipun. Turna punikc putrondpun segawan
Jaratmaja ing atas angjn.12 rlaksudnya Panchitc 'urna ko
tika masik Kecil bernama ambang “umbayana berasal dari
atas angin putra dari agawan 3aratmaja. ‘emucdian sete-
lah besar dia bergelar Tahyanpg(Tandhite), yang kemucian
Panchite turna menghambah pada  I"rabu Juyudana di Asti-
na dan diangxat menjadi Pandhito, sebagai guru ‘urawa,
sebab dijanjikan kepadanya apabila berhasil memusnaakan

'andawa, maka din akan diberi sepertiga dari kerajaanya

12Suryc tlJudoyo, Lerat Jagawatgita, penerbit Yayasan

Tjoycobeye, .urebaya, 1990, hal 25
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dengan segala daya dan upaya dilakukan oleh Durno,
dan salah satu diantaranya adalah menyuruh ‘erkudara
untuk mencari tirta pawitra, di hutan tri baksara,ka
rena tidak menghasilkan ma:a oleh Pandhita " Durno-
disurhh mencari‘ke Samudera. Ini semua adalah tipu
muslihat yang tujuan sebenarnya acdalah égér Werkuda-
ra yang merupakan kekuatan bagi Pandawa .dapat .m&ti
atau binasa. Hal ini karena dipandang kekuatan sau -
daranya yang lain tak seberapa. Tetapi semua '. usaha
dari Pandhito Durno itu sia-sia belaka éan gagal to-
tal, Justru pada Pandawa mendapatikan sesuatu yang
dicita-citakan, yaitu menjadi orang yané sempurna

atau insan %xamil.

Kurawa ﬁempunyai saudara yang berjumlah 100
orang yang terdiri dari 99 putra dan seorang putri
keturunan dari Adi pati Dastarasta, dari istri vang
bernama Dewi Gandari. Sebenarnya Dastarasta tidak
berhak menjadi Raja di Astina, karena Prébu!. Pandu
tewas dalam peperangan dan pada waktu itu para Panda
wa masih kanak-kanak, maka Dastarasta mengangkat di-
rinya menjadi Raja di Astina sambil menanti dewasa -
nya Pandawa, Dalam pada itu Kurawa makin lama makin
.kuat, walaupun para Pandawa sudah dewasa tapi Astina
tidak segera diserahkan kepada Pandawa. Hal ini men-

Jadikan permusuhan antara Pandawa dan Kurawa yang
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berlarut-larut, bahkan terpaksa diakhiri dengan

perang saudara yang terkenal dengan peréng Bratayuda

dan kemenangan difihak Astina,

3, Dari fihak Dewata

Newa 2Ruci
Dalam buku sejarah Wayang purwa, oleh

Harjo Wirogo disebutkan: Dewa Ruci adalah Lewa -
nva Werkudoro yang berarti Dewa yang halus, Dewa
Ruci bermata telengan, berhidung dempak, berpu -
puk didahi, berambut terkumbang, bersunting weda
ran, berkuku pancanaka, berkain poleng, bersepa-
tu hal ini menandakan bahwa ia seorarg Dewa. Ba-
dannya dihiasi dengan kembang-kembarg. Dalam hal
bentuk Dewa Rucl serupa dengan Werkucdara tetapi
segala sesuatunya serba kecil dan oleh karenanya
disebut Jjuga dia Dewa Kerdil. 13

Dan Jjuga ada yang mengatakan bahwa Dewa Ruci itu
adalah Nabi Hidir yang terletak di Samudera, ju=
ga disebut Dewa Bajang karena terlaiu kecil.
Batara Hendra dan Sang Hyang Bayu o ,
Batara Hendra dan Sang Hyang Bayu adalah
putra Batara guru, kKeduannya dijadikan raksasa ya
ng buas sebab melakukan kesalahan. Sehingga di
tempatkan di Hutan dan tinggal di Gu; sebagai hu-
kuman, Dengan datangnya Werkudara di hutan Tikbra

sara yang menimbulkan pertempuran antara YWerkuda-

ra dan kedua raksasa tersebut dan kKemenangan pada

13Harjo Wirogo, SeJjarah Wayang Puewa,penerbit Balai

Pustaka,Jakarta, 1982. hal 179
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Werkudara, maka kedua raksasa tadi berlbah.menjadi
Béfaré Hendra dan Sang Hyang Bayu, sehingga kedua
nya mengucapkan terima kasih kepada Wéfkudara, ke-
dua raksasa itu bernama Rukmuka dan Rukmakala.

Itulah tokoh-tokoh yang berperan_dalam ceri-

talakon Dewa Ruci, dan masih banyak lagi tokoh
pendukung baik dari fihak Pandawa maupun fihak
Kurawa.

Isi Cerita Dewa Ruci

Mengenai isi cerita Dewa Ruci hasil gubahan
R. Ng. T Yosodipura I, terbagi menjadi sepuluh(10)
adegan yaitu: |
1. Adegan pertama, pertemuan di Istana Aﬁarta dima
na Werkudara mohon diri untuk mencari tirta pa-
witra, tetapl oleh semua kerabatnya Werkudara -
tidak déperkenankan, tetapi %Werkudara tetap ber
pegang -‘teguh untuk mencarinya, karena itu meru-
kan perintah gurunya yang harus dilaksanakan.
2. Adegan kedua, diceritakan tentang pertemuan ci
negeri Astina, yang dihadiri Resi EQPna-dan Pra
bu Salyapati, Prabu Basukarno dan anak saudara
Kurawa. Adapun yang menjadi pembicaraan antara
lain adalah akan menggagalikan perané:Hratayuda,
sedapat mungkin., Satria Pandawa harus dimusnak-

kan secara halus dengan bujuk rayu dan tipu
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Y

muslihat. Tidak lama datanglan “erxkudara ditengah
tengah pertemuan untuk memohon petunjUk‘péda Resi
rurno tentang letak tirta pawitra. Resi Turna se-
gera menunjukkan letak tirta pawitra &epadanya ya
itu ada di Gunung Candradimuka didalah Gua Ganda-
mana, yaitu di hutan tikbrasara, Setéiah menerima
petunjuk dari Resi Durna, maka Werkudara segera
mahon diri kepada semua warga Astina bérangkat me
nuju tempat tersebut., Semua warga Astina merestui
nya, walaupun hatinya sangat gembira, sebab tipu
muslihatnya akan membuahkan hsil. Karena di hutan
sudah terkenal adanya dua raksasa dan buas dan
memangsa siapa saja yang datang, dengan demikiaan
Werkudara akan mati dimangsa raksasa tersebut..
Adegan ketiga menceritakan tentang kedatangan Wer
kudara di bukit Candradimuka dan mengobrak- abrik
batu dan pepohonan yang ada disekitar gua Candra-
dimuka, sehingga menjadikan marah besar pada dua
raksasa yang ada di hutan itu, sehingga .terjadi
peperangan yang hebat antara Werkudara dan kedua
raksasa tersebut. Tapi akhirnya dimenangkan oleh
Werkudara dan kedua raksasa itu berubbBh menjadi
lewa yaitu Hyang Endra dan Hyang Bayu, Hal terse-
but tercantum dalam dikung pangkur berikut ini:
Praptamu nedyo sikara, nora wurung karsa

ngasta mami, ditya kekaleh gyanut, Rukmuka
Rukmakala, pan sarya nggro, Dyan Werkudara
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T

tinubruk kinerah gulu iringnya, ginilut ing ka -
naniciri. )

Pangreh Raden Werkudara, Jjanggraniro kinerah da-
tan gingsir, kinemah gililut-gilut, Janggranirc
tan pasah, Werkudara tan tahan, dinira mambu wi-
lamis basin gandanya, krodah kadgendeng ajuret..
Sandang guniro ngupaya, jroning guo bubraden ob-
rak-abrik, saya kesaput ing dulu, ngadeking sor-
ing mandira, guyu ing tiyas dinera, ngupaya ba
nyu, tan antara Arya Sena miyarso swara dumel -
ing. 14 ‘

Maksucdnya:

Kedatanganmu akan mengganggu, tentu akan meneri-
ma tamparanku, kedua raksasa segera menyahut:‘Rukmuka
dan Rukmakala sambil mengeram mereka menerkam “erkuda-
ra, menggigit leher damping dan mengroyok k;nan kiri.
Yang ahirnya kedualraksasa tersebut dakalahkan oleh
Sena, .

Selama mencari didalam gua rusak berat di obrak
abrik. Lelah menembut malsm, berdiri di bawah pohon ,
bersedih hatinya mencari air, tak berapa lama ~ 3ena
mendengar suara yang bergema. Dua raksasa dari kejadi-
an Dewa yaitu Hyang Hendra dan Hyang Bayu, lantas mem-
beri tahu bahea, air yang dicarinya di sini tidak ada
maka kedua Dewa itu menasehati Sena agar mintak petun-
Juk lagi pada 2esi Durno. |
Adepgan keempat menceritakan tentang perJjalanan Uerkﬁda
ra ke Astins untuk melaporkan apa yang terjadi di

hutan Tikbasara kepada gurunya. Dikatakan bahwa du hu-

1., . . ; . . \
Pujangga Surakarta,Serat Dewa Ruc . kidung dan bentu
avewin et 1T renerbil Tahara brize, seratans, 191, h19
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tan tidak ada air pawitra, kemudian Werkddara mintak
petunjuk lagi pada gurunya. Sambil memluknya Dirna
berkata: Wahai muridku yang sedang kuuji, sungguh m u
mengikuti, tidak menolak dalam melaksanakan perintah-
ku, maka sekarang aku beri petunjuk, tentang sebenar-
nya letak air suci itu;" yaitu ditengah-tengah samu -
dra, Jjika sungguh kau akan berguru padakd masuklah ke
dalam samud®sa lmas itu Arya Sena menjawab Jjangankan -
masuk lautan dipuncak surgapun dan didasar bumi ketu-
juh tak mungkin takut mati, melaksanakan petdnjuk-pa-
duka yang benar. Durna berkata hai anakkufjika . itu
kau temukan orang tua yang sudah matii, kelak hidupnya
pada pada kamu, dan akan menonjol di duniglihi.15
Adegan kelima menceritakan tentang pertemuan warga
Amarta dan Prabu Kresna Raja Dwarawati, yntuk ..membe-
ri nasehat pada Werkudara tentang kepergiannya, sebah
xeluarganya sudah tahu bahwa kepergiannyé'hanya‘ di
tipu oleh Resi Durna, yang menghendaki kématiannya se
lum terjadi perang Bratayuda. o

Adegan keenam menceritakan perJjalanan Bima menu ju
Samudera, dalam perjalanan itu ITa tidak menghiraukan
segala rintangan dan malapetaka. Semua perhatianhanya
‘dipusatkan pada satu niat yaitu mencari éirta pawitra
guna membersihkan hidupnya. Tak lama kemgdian sampai

lah ditepi samudra yang saneat besar gelombangnya.. ia

“1bid. hal 26
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merasa tercengang dan herang melihat samudera yang
sangat luas dan tiada batas itu. Sehingga:timbul ke
ragu-raguan dalam hatinya untuk memasukinya. " Hal
itu tersebut dalam serat Dewa Ruci:

" Riuh bagaikan sorak-sorai peperangan, semgkin
tampak karang menyembul dan ombak-ombak itu
melindungi, ada yang bagaikan gaJjah, yang mene
lalih dan mendekam, VWerkudara sudah sampail ber
diri ditepi laut, ragu-ragu menatap tepi laut
itu, 16

Setelah lama Werkudara berkata dalém . hati
ahirnya Ia pasrah diri karena sudah menyatékan ke -
sanggupannya pada Pandhito Durna untuk mencari air
suci, maka hati Werkudara tidak merasa régu—ragu la
gi dan takut kesemuanya memang kehendak IgQata saja
Lalu Werkudara Werkudara segera bersikap dan ber
siap diri dengan mantap mencebur kedalam Samudera
yang sangat luas itu.

7. Adegan ketujuh menceritiakan Bima bertandihg melawan
Naga Rajapula, maka setelah Bima ada di laut, Ia
ingat ilmu Jalatunda agar air itu menyimbah setelah
ilmu itu ditiupkan. Bima terus berjalan ketengah
tak memperdulikan bahaya yang ada. Dalam A'~keadaan
seperti itu Bima dikeJjutkan dengan datangnya Naéa
yang besar dan langsung menyerangnya, badénnya di
1ilit oleh naga itu, Bima merasa kecut hatinya mele,

kat ditubuhnva, Ia kebingungan semakin meronta sema
y ? o g

®1pid,hal 38
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kin kuat melilitnya. Dalam keadaan terjepit dimana

seluruh tubuhnya terlilit oleh Naga tinggél, leher

yang nampak, maka dengan kuku pancanakanya la taﬁ ~
capkan pada tubuh Naga besar tersebut daa»seketika

itu Naga mati, air menjadi merah bercampur darah.sSe
bagaimana diterangkan didalam kidung Durna:

1 Kuku Pancanaki manjing dibadan Naga, tatas éarpa—
ngemis, rah mijil marawan, abang toyoning samodro
sapendeling kanan keri, toyo amubrah Naga ngeng -
wus ngemasi, 17

Dengan demikian berhasillah Werkudara menanggulangi

segala rintangan dan godaan, sehingga Werkgdara da

pat bertemu dengan Dewa Ruci didasar Samudra itu.

Adegan kedelapan menceritakan tentang pegﬁemuan an-

tara Werkudaré dengan Dewa Ruci, dimana - setelah

werkudara berhasil membinasakan Naga, maka Ia ber -
syukur pada Tuhan Yang Maha Kuasa, kemucdian setelah
itu berjumpahlah Ia dengan Dewa Ruci. '

Pertama Wwerkudara diceritakan tenténg silsila
keluarga Pandawa, baik dari fihak bapak atau cari
fihak ibu dan, yang kedua sebagai berikutj

n.,.Awya lungo yen durung wruh kang pinaran -
la ojo, mangan ugi lamun durur; wruh rasaninzg Xkang

pinangan, oJjo nganggo taupl yen durung virul nrene
basana ki,
Weruho iro tetaken bisane iya, lawan tetiron

ugi, dadi lan tumandang mangkono ing ngagesang, ono
Jugul saking wukir, arsa tuku emas mring kemasan di

71514, hal 41
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wehi, Lancang kuning den anggep kencana mulyo, mang
kono ngabekti, yen dhurung waskhita pernahe kang
sinembah, Werkudara cduk miyarsi ndheku norraga dene

Sang Wiku sidik. 18

Maksudnya :

Werkidara tidak boleh bepergian apabila bel-
um Xenal tempat yang dituju, Juga tidak boleh makan
sesuatu makinan jikalau belum kenal makanan Capa
yang ada tersebut dan belum tahu akan rasanya. Dan
tidak boleh mengenakan pakaian kKalau belum tahu na-
manya dan asalnya. Kemudian diterangkan bahwa manu-
sia dapat mengetahui sesuatu itu dengan cara berta-
nya dan mintak keterangan kepada orang léin | yang
lebih tahu. Manusia dapat mengerjakan suatu peBerja
an itu dengan cara melihat saja belum cukup, seha '-
rusnya setelahimelihat sendiri dan mengerti lalu
diprakitekkan secara nyata. Hal tersebut adalah cara
manusia mencari ilmu kasempurnaan, tidek halnya
seperti sidungu dari desa perbukitan mau membeli e-
mas di kota, kemudian ditipu oleh si cerdik yang
tak jujjr yaitu: hanya membeli kertas kuning - pada
si dungu serayak berkata: Inilah emas murni, . si
Dungu percaya pada tukang Emas dan membelinya seta-

ra dengan harga emas murni. Demikian halnya dengan

ma nusia yang ingin mangastuti, menembah _  kepada
Hyang Maha %Widi, harus tahu benar hal-hal sebagéf
——g—

Ibid.hal 48
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berikut: Siapa yang wajdb disembah, bagaimana ‘cara

menyembah, kapan waktu menyembah dan apa'yaﬁg perlu

dilakukan dalamrmenyembah. .

9. Adegan kesembilan menceritakan werkudara disuruh ol
eh Dewa Ruci untuk masuk kedalam rongga pérut Dewa-
Ruci. Didalam perut Dewa Ruci Werkudara inelihat ca-
haya yang cemerlang memancar bersama pancamaya arti
nya cahaya yang memimpin Jjiwa yang menuju sifat se-
jati atau hakiki setelah hilang cahaya pancamaya da
ri pandangan Werkudara, maka tampaklah olehnya caha
ya catur warna atau empat warna yaitu: Hitam, merah
kuning dan putih. Warna hitam adalah nafsu lawwamah
warna kuning adalah nafsu sufish warna merah adalah
nafsu amarah dan warna putih adalh cahaya'néfsu mut
mainnah. Keempat cahaya tersebut adalah. melambang -
kan cahaya nafsu manusia, dan selama manhsia tidak
dapat mengendalikan tiga macam nafsu maka manusia
tidak dapat:nenghadapi Dzat Yang laha Kuasa dengan
sempurna. Akan tetapi apabila manusi mengikuti naf-
su Muthmainnah, maka manusia akan selamat, karena
nafsu ini mempunyai sifat yang baik dan: tidak mau
bekerja sama dengan nafsu-nafsu yang lain.'

10: Adegan kesepuluh menceritakan tentang Sang wWerkudar
ra kembali ditengah-tengah keluarganya(Pandawa). Di
mana setelah Werkudara mendapatkan semua.ajaran dan

ilmu-ilmu tentang petunjuk yang lurus, maka keluar=-
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lah Werkudara dari rongga perut Dewa Ruci dan langsung
pulang kenegerinya yaitu di Amarta. [lengan rasa suka
cita dan kegembiraan yang sangat ceria kKeluarga Panda-
wa menyambut kKedatangan Werkudara yang sehat wal afiat
itu, Dan Ia mendapatkan kain yang djkenakannya kotak
kotak berwarna empat macam: Hitam, HMerah, Kpning, Put-
ih) merupakan empat lambang sifat nafsu manusia, Ini

lah cerita Dewa Ruci yang sering dipentaskan.

D.. Maksud danuTujuan Pagelaran Wayang Purwa Dalam Lakon

NDewa Ruci

1. Pada Zaman sebelum Islam
sebagaimana kita ketahui bahwa dal%m sejarah
kebudayaan Indonesia paca zaman praseJjarah, alam
pikiran nenek moyang kita masih sangat sederhana, me
reka mempunyai anggapan. bahwa semua benda yang . ada
disekelilingnya itu mempunyai kekuatan ghéib‘ .atau
roh yang berwatak baik atau Jjahat. Dengan didasari -
Jalan.upikiran yang sedemikian itulah maké.”' " mereka
mempunyal kepercayaan bahwa roh itu lebih berkuasa--
dari pada manusia, sehingga dipuja-puja agar tidak
mengganggu ketentramannya. Dan sebagai jembatan peng
hubung antara manusia dan dunia roh adaléﬁ orény ya-
ng dianggap sakti atau juga disebut dukun. Tan perbu
atan-perbuatan untuk mengadakan hubunganwdengan roh

‘

ghaib itu disebut upacara atau nyadran, hal inl se -
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swai dengan pernyataan dibawah ini:

Pikiran dan anggapan inilah yang kemudian mendorong
nenek moyang untuk menghasilkan pembuatan bayangan
sehingga otang dapat membayangkan rch orang yang
telah meninggal, baik dalam waktu yang lama maupun
singkat. Sedangkan dengan segala alat orang berusa-
ha menahannya sementara didalam bayangan’'yang mere-
ka buat tadi. Pda umumnya termaxuk bangsa Indonesia:
kita Jjumpai kebiasaan orang mengabadikan- orang
orang yang telah mati dengan berbagai macam bentux
patungnya. 19 L

Dengan kehadiran roh tersebut diharapkan  dapat

memberikan pengaruh atau berkah pertolongan atau bantu-

annya kepada yang masih hidup, sebab mereka masih perca

ya bahwa roh tersebut lebih kuat berkuasa datri  pada

waktu masih hidup dulu. Jadi pertunjukan wayang usangat

era t dengan kepercayaan atau keagamaan nenek moyang pa

da waktu itu. Sebagaimana disebutkan :

" Pada umumnya bahwa semua orang, menganggap pertun-
jukan bayang-bayang atau wayang bukanlah semata-mata
sesuatu yang dangkal. Mereka sepakat bahwa keaslian-
nya ini bukan hanya kesenangan belaka, melainkan mem
punyai arti keagamaan atau suatu upacara yang berhu-
bungan dengan kepercayaan, 20

Jadi pertugjukan wayang pada zaman sebelum Islam

mempunyai maksud dan tujuan antara lain:

a.

Untuk mendatapggkan roh nenek moyang agar dapat berhu
bungan secara langsung biarpun sifatnya hanya semen-
tara, untuk memohon perlindungan kepada roh nenek
ﬁoyang tadi. A

Sebagai upacara ritual yang berhubungan dengan kepef

cayaan agama pada waktu itu.

1981"1 Mulyono, Op.Cit.hal 45
P00 50 a1 o
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c. Untuk memohon ketentraman supaya roh 3atharakala ti-
dak mengganggu dalam kehidupennya.
d. Untuk menghindarkan adanya malape taka(Ruwetan) bagi
orang yang masih percaya adanya sukerta;

Pad zaman Islam .

Setelah kerajaan Majapahit mengalami keruntuhan,
dengan datangnya Islam di Pulau Jawa, maka kekuasaan di
lanjutkan oleh Raden Patah di Kerajaan Lemak seiring de
ngan pindahnya kekuasaan tersebut, maka kebudayaan pun
juga ikut pindah dari budaya Hindu dan Bucha ke budaya
Islam, begitu juga dengan wayang, di Keréjaan Demak ini
lah wayang yang telah ada sejak zaman Majgpahit mulai
disempurnakaé.‘Penyempurnaannya tidak haﬁyé bentuknya
saja akan tetapi Juga dalam hal lakon yaﬁé dipentaskan.
Dalam hal bentuk yang disempurnakan yaifﬁ dibuat terpi-
sah-pisah dan berbentuk hiring, kemudian.dihiasi dengan
éakaian, dibuat dari kulit yang dihaluskan kemudian di
tata serta diberi pegangan untuk memainkan, hal terse -
but dilakukan: ‘
Pada tahun 1518-1521 wayang dibuat pipih menjadi cdua

dimensi dan digambar miring tidak menyeru;ai relief
candi(Jawa timur), tetapi lebih diperindah dan diperba-

gus guna menghilangkan kesan-kesan meniru wayang i
candi, sedang wayang-wayang yang berbenfjuk seperti re -

. 1ief candi dilanjutkan di pulau Bali sampal.-sekarang.

Wayang dibuat dari kulit kerbau dan ditata halus diberi
warna dasar dari tulang dibubuk (gerusan tulang) berwar-
na putih, sedang gambar pakaian diberi warna hitam.

Gambar muka wayang dibuat miring\dgngan'tangan- tangan
menjadi sati dehgan badan(irisan)diberl gaplt untuk
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menacapkan pada kayu yang diberi lubang khusus untuk
itu, 21

Dengan cara demikian, maka kepercayaan terhadap aga-
ma Hindu dan Budha, yang mengkrmatkan candi sedikit
demi sedikit dapat dihilangkan, dengan memberi con -
toh-contoh dalam cerita wayang dan memasukkan unsur
unsur agidah Islamiyah dengan Jjalan yang bijak, se -
reti halnya lakon Dewa Ruci yang banyak\Mengandung
nilai-nilai akhlag dan aqidah Islam, seﬁingga dise -
butkan:

Para wali membangun wayang kulit itu bukan sexedar -
dengan maksud untuk memberantas kemusrikan saja,
tetapi juga yang terutama untuk mengajarkan apakah

sebenarnya agama Islam itu, Agar supaya orang kemudi
an mau memeluk dan mengamalkannya.

Sunan Kalijago mengarang lakon-lakon wayang baru,can
menyelenggarakan pagelaran-pagelaran wayang dengan -

upah baginya sebagai dalang berupa kalimat syahadat.
Beliau mau memainkan lakon wayang biasanya untuk me-
ramaikan suatu pesta, suatu peringatan-peringatan a-
sal yang memanggil itu mau bersyahadat sebagai kesak
sian bahwa Ia tela masuk Islam.2? '
Dengan adanya keterangan diatas tersebut, maka dapat
lah difahami bahwa tujuan dan maksud pagelaran waya-
ng dizaman Islam adalah:
a. Sebagai alat untuk menghilangkan kemusyrikan pada
masyarakat, yang masih menyakini bahwa candi itu

adalah tempat yang keramat dan suci hal ini sesu-

dé dengan kandungan nilai ajaran lakori Dewa Ruci,

?11bid. hal 81

22pfendi Zarkasy, Unsur Islam dalam PewWayangan,pe -
nerbit Alfa daya,Jakarta, 1984.hal 75 ‘




yang terdapat pada wejangan-wejangan Dewa Rucl kepa-
da Werkudara tentang ma'rifat dan hakekat manusia.

Sebagai alat dakwah untuk menyiarkan agama  Islam,
yaitu menyelenggarakan pementasan wayang'tanpa di
pungut biaya, asalkan bagi orang yang memanggilnya

bersedia mengucapkan kalimat syahadat,.sébagai tanda
Ja rela masuk Islam, sedang cerita atau lakon yang
dimainkannya dimasuki unsur-unsur ajaran Islam, ﬂél
ini sesuai dengan lakon Dewa Ruci yang verisi ten -

tang nilai-nilai akhlag(moral) Islam.

3, Pada masa sekarang

Wayang purwa adalah merupakan satu kesatuan dari

unsur seni, yaitu seni drama, karawitan, lukis(rupa),

pahat,dan seni suara. Sehingga keindahan wayang purwa

dapat diperthankan, Tetapi dilihat dari segi tujuan dan

maksud pagelaran-yaitu:

a.

Untuk memeriahkan pesta pada suatu keluarga, yvang
sedang mempunyai hajat atau peristiwa-peristiwa yang
lain. |

Sebagai hiburan, sehingga pertunjukan wayang dimain-
kan dalam gedung atau tempat-tempat lain guna menghi
bur masyarakat.

Dan sebagian kecil masyarakat yang masih pércaya de-
ngan adanya malapetaka yang diakibatkan oleh Batara-

kala, maka masih ada yang menyelenggarakan pementas-
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an wayang dengan tujuan untuk membcbaskan malapetaka

yang dikenal dengan ruwe tan.

Itulah sekedar maksud dan tujuan dari pagelaran wa-
yang purwa dari masa kemasa atau dari zaman kezaman mempu-
nyal perkembangan yang berkeda-beda. lan sesuhggghnya ka -
1au kita perhatikan dari beberapa dimensi, wa&ang di
samping mempuryal unsur seni yang tinggi Juga mengandung
kerohanian dan moral. Sebab Jelas sekali bahwa cerita-ceri
ta yang dipentaskan calam pewayangan itu mengandung atau
mempunyai nilai dan unsur keteladanan dalam perikehidupan

manusia di dunia ini.
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